BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Perkembangan teknologi dan komunikasi telah membawa pengaruh yang

sangat signifikan bagi kehidupan manusia. Beragam unsur penopang kehidupan
manusia menjadi berubah dan diperbaharui. Inovasi dan kreasi terus bermunculan
seiring dengan pesatnya pertumbuhan dan terciptanya banyak hal baru yang
bermacam-macam. Apa yang telah dihasilkan tersebut menandakan satu lompatan jauh
yang dibuat manusia dalam rangka memperoleh kualitas hidup yang lebih baik dan
berkualitas. Manusia menjadi semakin mudah untuk memperoleh, mempertahankan
ataupun membagikan banyak hal yang ada di dalam kehidupan mereka. Peradaban
manusia terus mengalami perkembangan dan telah membuat tatanan dunia menjadi
berubah.

Kendatipun memiliki dampak positif yang cukup beragam, keberadaan
berbagai perangkat teknologi dan komunikasi sering disalahgunakan oleh orang-orang
yang tidak bertanggung jawab untuk melakukan tindakan negatif dan destruktif.
Media-media yang diciptakan untuk mempermudah pekerjaan ataupun menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat, dipakai demi tujuan yang tidak seharusnya. Perilaku tersebut
dikonstruksi oleh karena berbagai macam hal. Pengaruh lingkungan keluarga ataupun
masyarakat yang tidak sehat, serta minimnya pengetahuan tentang penggunaan
perangkat media yang baik dan benar menjadi beberapa kondisi yang memungkinkan

masifnya perilaku destruktif yang berkembang dan dialami oleh banyak orang.

Cyberbullying menjadi salah satu perilaku negatif yang diakibatkan oleh
penyalahgunaan media. Cyberbullying merupakan sebuah fenomena yang tengah
berkembang dan diidentikkan dengan tindakan intimidasi ataupun pelecehan yang
dilakukan oleh seseorang ataupun sekelompok orang dengan melibatkan perangkat

teknologi, informasi dan komunikasi lainnya. Tindakan cyberbullying dapat
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diwujudkan dalam berbagai jenis, seperti flaming, harassment, denigration,
impersonation, outing dan trickery, exclusion, cyberstalking dan happy slapping.
Perbedaan cyberbullying dan bullying tradisional terletak pada karakteristik
cyberbullying, di mana fenomena ini terjadi di dunia maya, dilakukan berulang-ulang,
memiliki tujuan tertentu dan dapat menyiksa secara psikologis. Dalam melakukan
tindakan ini, terdapat beberapa sarana atau alat bantu yang dipakai, seperti instant
messaging, electronic mail, text messaging, social networking sites, chat room, blog,
web sites, bash boards dan internet gaming. Sarana yang dipakai dan sokongan
karakteristiknya yang unik telah membuat cyberbullying berkembang menjadi
fenomena luas dan masif, serta dapat dilakukan oleh berbagai kelompok manusia.

Keterlibatan remaja dalam fenomena cyberbullying menjadi salah satu tema
penting yang sedang berkembang dan dibahas dewasa ini. Sebagai masa transisi yang
dipenuhi dengan perkembangan berbagai faktor pendukung, masa remaja menjadi satu
fase penting dalam mempersiapkan individu menjalani kehidupan. Proses transisi yang
dialami remaja berpengaruh terhadap kematangan mental, emosional, sosial serta fisik
yang dibangun oleh individu yang bersangkutan. Selain itu, masa remaja sering
ditandai dengan masa yang penuh masalah, masa pencarian identitas, masa yang
menimbulkan ketakutan, serta masa yang dipenuhi dengan pandangan yang kerap tidak
realistik. Berbagai pengaruh yang datang dari luar, misalnya keluarga, pertemanan
hingga masyarakat juga memiliki dampak terhadap pembentukan kepribadian serta
tindakan seorang remaja. Akses yang remaja peroleh akan keberadaan perangkat
teknologi dan komunikasi, yang terjabar dalam penggunaan media juga berpengaruh
dalam membentuk kehidupan remaja. Remaja yang tidak memiliki basis pengetahuan
yang cukup dalam menggunakan media kerap terjebak dalam ekses yang cenderung

negatif dan berdampak buruk bagi perkembangan mereka.

Cyberbullying yang dilakukan remaja merupakan produk dari absennya
pemikiran Kritis, praktik penggunaan media yang negatif dan minimnya pengetahuan
yang baik dan benar tentang media. Dalam situasi perkembangan diri yang belum stabil
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dan cenderung mudah terpengaruh, remaja menyalahgunakan media untuk
mengaktualisasi diri secara keliru. Akibatnya, pertumbuhan fisik, emosi, kognitif serta
sosial remaja menjadi terhambat. Remaja menjadi sulit untuk berkembang dan pada
tahap yang paling ekstreme remaja dapat memutuskan untuk mengakhiri hidupnya

karena telah terdistorsi dengan keberadaan cyberbullying dalam hidup mereka.

Maraknya tindakan cyberbullying dapat disebabkan oleh beberapa hal berikut.
Pertama, orang ingin mendapatkan kepuasan psikologis. Pemenuhan terhadap aspek
psikologis tentu saja akan berdampak pada kehidupan seseorang secara menyeluruh.
Keadaan psikologis memiliki pengaruh kuat bagi seseorang untuk beraktivitas ataupun
melakukan sesuatu. Kedua, anonimitas pengguna media. Topeng anonimitas menjadi
senjata ampuh bagi seseorang yang ingin terlibat dalam cyberbullying sebab identitas
pelaku menjadi sulit diketahui. Ketiga, penggunaan media yang meningkat. Intensitas
penggunaan media yang meningkat menjadi salah satu pemicu bagi perkembangan
cyberbullying sebab penggunaan perangkat media yang intensif dapat membuat
seseorang memiliki banyak kesempatan untuk menyerang korban. Keempat, rendahnya
tingkat literasi media. Pengetahuan media dan praktiknya yang benar merupakan
kompetensi yang harus dimiliki pengguna media dan hal tersebut tidak dimiliki oleh

mereka yang terlibat dalam cyberbullying.

Untuk dapat menghambat serta menangkal masifnya cyberbullying yang
dilakukan remaja, pendidikan literasi media merupakan salah satu opsi dan tawaran
yang dapat diterapkan. Penerapan pendidikan literasi media kepada remaja menjadi
satu kebutuhan yang penting untuk diejawantahkan sedini mungkin sebab literasi
media memuat keterampilan serta kompetensi yang dibutuhkan ketika pengguna media
bersentuhan dengan media. Salah satu hal yang menyebabkan proliferasi cyberbullying
menjadi tidak terkendali ialah karena ketiadaan kompetensi dan keterampilan yang
mumpuni dalam diri pengguna media. Dalam konteks ini, keadaan remaja sebagai
pengguna media yang masih belum memiliki kecakapan ketika terjun dalam dunia
media, berpotensi terjebak ke dalam pemahaman serta praktik penggunaan media yang

keliru.
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Agar proses pendidikan literasi media kepada remaja berjalan baik, peran orang
tua, lembaga pendidikan, lingkungan masyarakat serta pemerintah mutlak diperlukan.
Peran pihak-pihak tersebut dapat memungkinkan penyerapan literasi media yang lebih
baik bagi remaja. Untuk hal itu, beberapa pihak tersebut di atas perlu bekerja sama
sehingga atmosfer literasi media sebagaimana yang telah diharapkan dapat dicapai dan
diterapkan dalam praktiknya.

1.5 Saran
Literasi media merupakan salah satu jalan alternatif bagi upaya

penanggulangan fenomena cyberbullying. Pengembangan literasi media menjadi salah
satu hal yang urgen untuk diejawantahkan sehingga pengguna media, khususnya anak-
anak remaja dapat bertumbuh menjadi pengguna media yang kritis, selektif, inovatif
serta dapat membawa pengaruh positif bagi para pengguna media lainnya. Bertolak
dari kesimpulan yang telah dibuat di atas, penulis memberikan beberapa saran kepada
beberapa pihak agar dapat bekerja sama menumbuhkan semangat literasi media kepada

khalayak media.

Pertama, bagi orang tua. Sebagai pihak pertama yang memiliki peran penting
dan utama dalam keluarga, orang tua berkewajiban untuk memberikan pendidikan
literasi media kepada anak-anak. Remaja yang kehilangan pendampingan dan arahan
dari orang tua akan penggunaan media yang bijaksana, berpotensi terjebak dalam
penyalahgunaan media yang serius. Untuk itu, orang tua diharapkan mampu
memberikan teladan dalam penggunaan media dan membangun dalam diri anak
konsepsi dan praktik bermedia yang positif. Dengan tindakan tersebut, anak-anak
remaja dilatih menggunakan perangkat teknologi untuk tujuan yang positif dan

berdampak baik bagi perkembangan diri mereka.
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Kedua, bagi para pendidik dan lembaga pendidikan. Para pendidik
bertanggungjawab dalam memberikan pengajaran pendidikan literasi media yang tepat
kepada para siswa. Bentuk pengajaran yang dapat dilakukan ialah dengan
mengolaborasi mata pelajaran yang diajarkan dengan bahan literasi media sehingga
keterampilan dan kompetensi literasi media dapat dimiliki pula oleh anak didik.
Pengembangan literasi media dapat terjadi juga apabila anak didik diberi ruang oleh
para pendidik dalam memanfaatkan media yang ada dan difasilitasi oleh sekolah.
Selain itu, lembaga pendidikan juga perlu memberikan pelatihan berupa seminar
ataupun workshop literasi media kepada para pendidik agar pengetahuan para pendidik
terus diperbaharui.

Ketiga, bagi para remaja. Remaja merupakan kelompok usia yang rentan
terhadap pengaruh media. Masa transisi yang dipenuhi dengan berbagai perkembangan
diri dalam berbagai aspek mempengaruhi remaja dalam menggunakan media.
Menghadapi situasi tersebut, remaja hendaknya mampu membuka diri terhadap
pengajaran ataupun masukan dari orang-orang yang ada di sekitar mereka, seperti
orang tua, para pendidik ataupun masyarakat luas dalam menggunakan media yang
benar. Keterbukaan tersebut memungkinkan remaja untuk terhindar dari
kecenderungan dan ketergantungan berlebihan terhadap berbagai perangkat teknologi
yang digunakan. Selain itu, dengan memanfaatkan media untuk keperluan positif,
remaja dapat mencapai perwujudan diri yang baik dan menjadi modal penting

memasuki masa dewasa.

Keempat, bagi pemerintah. Keterlibatan pemerintah dalam membantu proses
penyerapan literasi media masyarakat merupakan satu kewajiban yang harus
direalisasikan. Untuk mendukung hal tersebut, pemerintah perlu menyadari dan
memahami situasi yang terjadi pada masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan tren
penggunaan media, sehingga pemerintah dapat mengambil langkah yang baik dalam
mengatasi problem yang diakibatkan oleh penyalahgunaan media. Dengan
kewenangan yang dimiliki, intervensi pemerintah dalam menentukan pengembangan

literasi media menjadi lebih terarah dan tepat sasaran. Pemerintah hendaknya menjadi
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garda terdepan yang membiasakan masyarakat untuk menghidupi semangat literasi
media, sehingga dapat terbentuk kebudayaan masyarakat yang kritis, selektif, inovatif

ataupun bertendensi positif dalam memanfaatkan media.
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